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Latar Belakang : Depresi pada lanjut usia ditandai dengan merasa tertekan, 
kurang mempunyai semangat, putus asa, dan berisiko terhadap bunuh diri. 
Beberapa lanjut usia yang tinggal di panti beresiko mengalami depresi. Terapi 
reminiscence bermanfaat dalam penurunan depresi pada lanjut usia melalui 
menceritakan pengalaman masa lalu yang menyenangkan sehingga dapat 
meningkatkan dopamin untuk memperbaiki mood. 
Tujuan : Mengidentifikasi pengaruh terapi reminiscence terhadap skor depresi 
pada lanjut usia di  Panti Jompo Graha Marie Joseph Pontianak Utara dan Panti 
Jompo Graha Kasih Bapa Kabupaten Kubu Raya. 
Metode : Penelitian kuantitatif menggunakan pendekatan pre eksperiment dalam 
kategori satu kelompok (one group pretest- posttest design) pada 17 lanjut usia 
tanpa kelompok kontrol yang mengalami depresi melalui skrining MMSE. 
Beberapa instrumen reminiscence yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
pengalaman yang menyenangkan bersama keluarga dan dirumah, pengalaman 
yang menyenangkan pada periode masa dewasa, pengalaman yang menyenangkan 
pada periode masa remaja, pengalaman yang menyenangkan pada periode masa 
masa anak. 
Hasil : Setelah diberikan terapi reminiscence pada lanjut usia menunjukan adanya 
penurunan skor Geriatric Depression Scale yang ditunjukan oleh uji t 
berpasangan yang memberikan nilai signifikan p < 0,002, dengan perubahan 
mean dari 8,00 ± 1,768 menjadi 4,71 ± 2,640 
Kesimpulan : Adanya pengaruh terapi reminiscence terhadap skor depresi pada 
lanjut usia di Panti Jompo Graha Marie Joseph Pontianak Utara dan Panti Jompo 
Graha Kasih Bapa Kabupaten Kubu Raya. Sehingga direkomendasikan lanjut usia 
menggunakan terapi reminiscence sebagai terapi komplementer dan dapat 
mendiskusikan kejadian-kejadian masa lalu yang menyenangkan secara rutin 
untuk mengatasi depresi. 
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Background: Depression among elderlies is characterized by stress, lack of 
enthusiasm, despair, and may lead to suicide. Some of the elderly people who live 
in the nursing homes are risked for depression. The reminiscence therapy is useful 
in relieving depression among elderlies through past stories or fun experiences, 
can increase the dopamine for mood improvement. 
Aims: To identify the effect of reminiscence therapy on depression among the 
elderlies at Graha Marie Joseph Retirement home in Pontianak Utara and Graha 
Kasih Bapa retirement home in Kubu Raya. 
Methods: Quantitative research using a pre-experimental approach in the one-
pretest-posttest design category on 17 elderlies without control group who were 
depressed through MMSE screening. Some reminiscence instruments used in this 
study were enjoyable experiences with family and at home, a pleasant experience 
in adult periods, a pleasant experience during adolescence, an enjoyable 
experience during childhood. 
Results: After reminiscence therapy was given, the elderlies showed a decrease in 
the score of the Geriatric Depression Scale indicated by paired t-test which 
resulted in significant value of p <0.002, with mean change from 8.00 ± 1.768 to 
4.71 ± 2.640 
Conclusion: There is an effect of reminiscence therapy on depression score 
among the elderlies at at Graha Marie Joseph Retirement home in Pontianak 
Utara and Graha Kasih Bapa retirement home in Kubu Raya. It is therefore 
recommended that elderlies use reminiscence therapy as a complementary 
therapy and can discuss enjoyable past events routinely to deal with depression. 
  








Proses penuaan menyangkut 
terjadinya berbagai perubahan yang 
akan berdampak pada penurunan 
kondisi fisik, mental, psikososial, 
perubahan yang berkaitan dengan 
pekerjaan dan peran sosial lanjut usia. 
Lanjut usia dapat mengalami 
penurunan kemandirian karena 
keterbatasan mobilitas, kelemahan, 
timbulnya masalah mental atau fisik, 
dan penurunan status sosial ekonomi 
oleh karena pensiun, atau mengalami 
kecacatan, (WHO, 2013 dalam 
Rahayuni, 2015).  
Populasi lanjut usia di 
Indonesia pada tahun 2000 mencapai 
7,18%, sedangkan pada tahun 2010 
populasi lanjut usia meningkat sekitar 
7,56% dan pada tahun 2011 populasi 
lanjut usia mengalami peningkatan 
yaitu sekitar 7,58% (Dewi, 2014). 
Populasi lanjut usia di Kalimantan 
Barat pada tahun 2013, mencapai 4,6 
juta jiwa. Provinsi Kalimantan barat 
merupakan provinsi yang mengalami 
peningkatan jumlah populasi lanjut 
usia yang cukup pesat yaitu 273 ribu 
jiwa pada tahun 2010 dan meningkat 
menjadi 295 ribu jiwa pada tahun 
2013. Diperkirakan jumlah lanjut usia 
di Kalimantan Barat akan terus 
mengalami peningkatan (BPS, 2014 
dalam Santoso, 2015). 
Lanjut usia akan mengalami 
perubahan fisik dan mental yang 
tidak dapat di ubah, dan lanjut usia 
akan menderita gangguan neurologis 
yang paling umum adalah demensia, 
gangguan kecemasan dan mengalami 
gangguan mental. Gangguan mental 
akan menjadikan lanjut usia kurang 
dihargai dan di stigma sehingga 
lanjut usia akan merasa kesepian dan 
kesepian ini yang akan menyebabkan 
terjadinya depresi (WHO, 2016). 
Menurut World Health 
Organisation (WHO) lanjut usia yang 
menderita depresi sekitar 7% dari 
total populasi di dunia (WHO, 2016). 
Di Indonesia prevalensi depresi pada 
lanjut usia sekitar 11,6% yang 
mengalami gangguan mental 
emosional atau gangguan kesehatan 
jiwa seperti depresi. Ini merupakan 
masalah psikologis yang sangat 
serius khususnya dikalangan lanjut 
usia, karena sekitar 25% lanjut usia 
yang mengalami depresi dan tidak 
ditangani dapat menyebabkan bunuh 
diri (Afia, 2011 dalam Mikhaline, 
2015). 
Mengingat dampak depresi 
yang mencakup masalah fisik, 
psikologis dan sosial, maka lanjut 
usia dengan masalah depresi dapat 
berkembang menjadi masalah yang 
lebih komplek dan pada akhirnya 
dapat mempercepat proses kematian 
pada lanjut usia itu sendiri. Depresi 
dapat meningkatkan morbiditas 
(kesakitan), mortalitas (kematian), 
resiko bunuh diri, serta berdampak 
pada penurunan kualitas hidup lanjut 
usia (Grandfa, 2007 dalam Syarniah, 
2010). Hal ini tentunya memberikan 
indikasi bahwa perawatan yang 
diberikan oleh lingkungan terhadap 
lanjut usia masih belum maksimal. 
Lanjut usia masih belum mampu 
beradaptasi terhadap perubahan fisik, 
psikologis dan sosial yang terjadi 
dalam proses menua, sehingga 
perubahan tersebut menjadi pencetus 
terjadinya depresi (Syarniah, 2010). 
Terapi farmakologi dan 
psikoterapi adalah dua metode yang 
umum digunakan untuk pengobatan 
depresi. Depresi terutama diobati 
dengan obat untuk waktu yang lama. 
Namun, penelitian sebelumnya juga 
menunjukkan bahwa pendekatan 
farmakologis memiliki banyak efek 
samping. Selain itu, lanjut usia tidak 
bisa belajar keterampilan dari terapi 
obat dalam perlindungan terhadap 
kekambuhan depresi (Chen, 2012). 
Salah satu strategi untuk menghindari 
terapi obat dan efek sampingnya, 
dengan menggunakan psikoterapi. 
Terapi ini telah dirancang dan 
dikembangkan untuk kebutuhan 
seseorang untuk beradaptasi dalam 
tahap akhir kehidupan. Psikoterapi 
dapat memberikan manfaat yang 
signifikan dan berkelanjutan dalam 
hal peningkatan kualitas hidup pasien 
usia lanjut (Sharif, 2010). 
Salah satu psikoterapi nya 
adalah terapi reminiscence, terapi ini 
merupakan jenis-jenis prikoterapi 
yang digunakan untuk mengurangi 
depresi. Namun diantara psikoterapi 
tersebut, reminiscence therapy 
merupakan terapi yang sangat 
direkomendasikan untuk diberikan 
pada lanjut usia yang mengalami 
depresi (Chen, 2012). Terapi ini 
tidak membutuhkan biaya dan relatif 
bebas dari efek samping berbahaya 
(Sharif, 2010 ; Pinquart 2012 dalam 
Song 2014). 
Terapi reminiscence adalah 
proses mengingat kembali kejadian 
dan pengalaman masa lalu yang 
menyenangkan, dapat dilakukan pada 
lanjut usia secara individu maupun 
kelompok dengan cara memotivasi 
lanjut usia untuk mengingat kembali 
kejadian dan pengalaman masa lalu 
(Syarniah, 2010). Terapi reminiscence 
sangat efektif untuk perbaikan 
psikologis lanjut usia yang 
mengalami gangguan depresi, selain 
dapat mengurangi gejala depresi, 
terapi reminiscence terbukti dapat 
meningkatkan harga diri, kepuasan 
hidup, kesejahteraan psikologis, dan 
kesepian (Chen, 2012). 
Berdasarkan hasil pengambilan 
data awal pada tanggal 23-25 mei 
2017 yang dilakukan di Panti Jompo 
Graha Werdha Marie Joseph 
Pontianak Utara didapatkan jumlah 
lanjut usia yang tinggal di panti 
sebanyak 38 orang dengan jumlah 21 
orang perempuan dan 17 orang laki-
laki. Dari hasil skrining menggunakan 
kuesioner Mini Mental State Exam 
(MMSE) lanjut usia yang dapat 
diskrining sebanyak 16 orang, yang 
mengalami gangguan kognitif berat 
sebanyak 7 orang, sedangkan yang 
mengalami gangguan kognitif ringan 
sebanyak 6 orang dan yang tidak 
mengalami gangguan kognitif 
sebanyak 3 orang. Sedangkan hasil 
observasi mengguankan tanda dan 
gejala depresi sebagian lanjut usia 
mengatakan jika mereka merasa 
tertekan dan tidak bahagia tinggal di 
panti dikarenakan jauh dari keluarga, 
dan ada bebrapa lanjut usia yang 
kurang mempunyai semangat, energi 
dan sering merasa lelah jika 
melakukan aktivitas. 
Berdasarkan hasil pengambilan 
data awal pada tanggal 10-11 juli 
2017 yang dilakukan di Panti Jompo 
Graha Kasih Bapa Kabupaten Kubu 
Raya didapatkan jumlah lanjut usia 
yang tinggal di panti sebanyak 27 
orang dengan jumlah 16 orang 
perempuan dan 11 orang laki-laki. 
Dari hasil skrining menggunakan 
kuesioner Mini Mental State Exam 
(MMSE) lanjut usia yang dapat 
diskrining sebanyak 17 orang, yang 
mengalami gangguan kognitif berat 
sebanyak 1 orang, sedangkan yang 
mengalami gangguan kognitif ringan 
sebanyak 7 orang dan yang tidak 
mengalami gangguan kognitif 
sebanyak 9 orang. Sedangkan hasil 
observasi mengguankan tanda dan 
gejala depresi sebagian lanjut usia 
mengatakan jika mereka merasa 
tertekan dan tidak bahagia tinggal di 
panti dikarenakan jauh dari keluarga, 
dan ada bebrapa lanjut usia yang 
kurang mempunyai semangat, energi 




Penelitian ini menggunakan 
jenis penelitian kuantitatif dengan 
rancangan penelitian pre experimental 
dalam kategori satu kelompok (one 
group pretest-posttest design). 
Penelitian dilakukan selama 4 
hari berturut-turut dengan mengukur 
skor depresi pada lanjut usia dengan 
menggunakan Geriatric Depression 
Scale (GDS) sebelum diberikan terapi 
reminiscence dan diukur kembali skor 
depresinya setelah diberikan terapi 
reminiscence dengan menggunakan 
instrumen yang sama pada akhir 
pertemuan. 
Populasi pada penelitian ini 
seluruh lanjut usia yang tinggal di 
Panti Jompo Graha Werdha Marie 
Joseph Pontianak Utara yang 
berjumlah 9 orang yang memenuhi 
kriteria depresi pada skrining depresi 
dan Mini Mental State Exam 
(MMSE) dan di Panti Jompo Graha 
Kasih Bapa Kabupaten Kubu Raya 
yang berjumlah 16 orang yang 
memenuhi kriteria depresi pada 
skrining depresi dan Mini Mental 
State Exam (MMSE). 
Sampel pada penelitian ini 
adalah seluruh lanjut usia yang 
mengalami depresi yang sesuai 
dengan kriteria inklusi dan eksklusi 
yang berjumlah 17 orang di Panti 
Jompo Graha Werdha Marie Joseph 
Pontianak Utara dan Panti Jompo 
Graha Kasih Bapa Kabupaten Kubu 
Raya. 
Kriteria inklusi dalam 
penelitian ini yaitu: responden tidak 
menerima terapi antidepresan, 
responden dengan skor MMSE ≥ 17, 
responden yang tidak memiliki 
gangguan berbicara. Sedangkan 
kriteria eksklusi dalam penelitian ini 
yaitu: lanjut usia yang keluar dari 
panti atau tidak dapat hadir selama 4 
hari pemberian terapi, anjut usia 
yang tidak mengalami keterbatasan 
fisik. 
Variabel independen dalam 
penelitian ini adalah terapi 
reminiscence, sedangkan Variabel 
dependen dalam penelitian ini adalah 
tingkat depresi pada lanjut usia yang 
diukur menggunakan Geriatric  
Depression Scale (GDS). 
Tempat pelaksanaan penelitian 
ini dilakukan di Panti Jompo Graha 
Werdha Marie Joseph Pontianak 
Utara dan Panti Jompo Graha Kasih 
Bapa Kabupaten Kubu Raya. 
Penelitian ini dilaksanakan pada 18 
september sampai 22 september 2017. 
 
HASIL 
Tabel 1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin, Usia dan Tingkat Pendidikan 
 
Berdasarkan hasil analisis pada 
tabel 1 dapat disimpulkan bahwa 
jumlah responden perempuan lebih 
banyak berjumlah 9 orang (52,9%). 
Jumlah responden pada rentang usia 
terbanyak yaitu rentang usia 60-74 
tahun (52,9%) dikategori (elderly). 
Sedangkan jumlah responden pada 
tingkat pendidikan yang terbanyak 
yaitu SD berjumlah 11 orang (64,7%).
Tabel 2 Karakteristik Responden Berdasarkan skor Geriatric Depression Scale (GDS) 
Tingkat Depresi  pada Pretest dan Posttest 
Berdasarkan hasil analisis pada tabel 
2 dapat dilihat kondisi depresi lanjut 
usia sebelum dan sesudah 
dilakukannya terapi reminiscence. 
Tingkat depresi pretest paling tinggi 
yaitu depresi ringan sebanyak 9 
responden (52,9%). Sedangkan 
tingkat depresi pada posttest paling 
tinggi adalah tidak depresi sebanyak 8 
orang (47,1%) dan depresi ringan 
sebanyak 8 orang (47,1%).
Tabel 3 Hasil Uji T Berpasangan skor depresi sebelum dan sesudah terapi reminiscence 
 
Berdasarkan hasil analisis pada 
tabel 3 dapat dilihat diatas dari 17 
responden, dikatakan ada pengaruh 
terapi reminiscence jika < 0,05 dan 
didapatkan hasil mean skor depresi 
sebelum dilakukan terapi 
reminiscence di Panti Jompo Graha 
Werdha Marie Jospeh Pontianak 
Utara dan Panti Jompo Graha Kasih 
Bapa Kabupaten Kubu Raya yaitu 
8,00 dengan standar deviasi 1,768. 
Dan mean skor depresi sesudah 
diberikan terapi reminiscence yaitu 
4,71 dengan standar deviasi 2,640. 
Dilihat dari kondisi depresi lanjut usia 
sebelum dan sesudah dilakukan terapi 
reminiscence, tingkat depresi pretest 
sebanyak 9 responden mengalami 
depresi ringan dan 8 responden 
mengalami depresi sedang, sedangkan 
tingkat depresi postest sebanyak 8 
responden tidak depresi, 8 responden 
depresi ringan dan 1 responden 
depresi sedang. Dari skor rata-rata 
depresi ringan saat pretest menjadi 
tidak depresi saat posttest. 
Berdasarkan data diatas dapat 
disimpulkan bahwa Ho ditolak dan 
ada pengaruh terapi reminiscence 
terhadap penurunan skor depresi 
lanjut usia di Panti Jompo Graha 
Werdha Marie Jospeh Pontianak 
Utara dan Panti Jompo Graha Kasih 
Bapa Kabupaten Kubu Raya. 
 
PEMBAHASAN 
Ada pengaruh terapi 
reminiscence terhadap skor depresi 
pada lanjut usia di Panti Jompo Graha 
Werdha Marie Jospeh Pontianak 
Utara dan Panti Jompo Graha Kasih 
Bapa Kabupaten Kubu Raya, yang 
terlihat dari penurunan skor depresi 
sebelum dan sesudah  dilakukan 
terapi reminiscence. Hal ini dapat 
dilihat dari penurunan skor depresi 
dari pretest dan posttest pada 
penelitian ini. Berdasarkan hasil 
peneltian dan uji T berpasangan 
didapatkan hasil nilai p value 0,002 (p 
< 0,05). Dapat disimpulkan bahwa Ho 
ditolak dan ada pengaruh terapi 
reminiscence terhadap skor depresi 
pada lanjut usia di Panti Jompo Graha 
Werdha Marie Jospeh Pontianak 
Utara dan Panti Jompo Graha Kasih 
Bapa Kabupaten Kubu Raya. 
Terdapatnya penurunan depresi 
ini membuktikan bahwa terapi 
reminiscence efektif dalam 
mengatasi permasalahan depresi 
pada lanjut usia. Memori merupakan 
suatu ingatan, lanjut usia yang 
menceritakan pengalaman yang 
menyenangkan_dapat_membangkit 
kan perasaan senang, dan bangga 
terhadap hal yang pernah dicapainya. 
Lanjut usia memiliki ciri-ciri 
interpersonal seperti merasa tertekan, 
tidak bahagia, kurang mempunyai 
semangat, energi dan sering merasa 
lelah jika melakukan aktivitas. Dan 
karenannya_reminiscence_menyebab
kan banyak perubahan dalam fisik, 
emosional, sosial, serta mampu 
beradaptasi pada lingkungan. Hal ini 
penting untuk menyembuhkan para 
lanjut usia dengan terapi 
reminiscence dan teknik ini dapat 
digunakan sebagai metode yang 
efektif dalam memberikan perlakuan 
pada lanjut usia. 
Pada skrining MMSE didapat 
tidak ada skor di bawah 17 (probable 
gangguan kognitif) dan masih dalam 
rentang normal, sehingga lanjut usia 
bisa diberikan terapi reminiscence, 
dimana terapi reminiscence ini 
diberikan pada lanjut usia untuk 
mengingat masa lalu yang 
menyenangkan bersama keluarga dan 
dirumah, pengalaman yang 
menyenangkan pada masa dewasa, 
masa remaja, dan masa anak. Dimana 
skor 24-30 itu menanda kan bahwa 
tidak mengalami gangguan kognitif 
atau normal, sedangkan skor 17-23 
mungkin gangguan kognitif atau 
gangguan kognitif ringan, dan skor 0-
16 pasti gangguan kognitif atau 
gangguan kognitif berat, MMSE yang 
digunakan pada penelitian ini 
merupakan modifikasi dari MMSE 
Folstein oleh Universitas Sumatera 
Utara yang dikutip dari Kolegium 
Psikiatri Indonesia (2008). 
Tahapan terapi reminiscence 
sesi pertama lanjut usia diminta untuk 
memperkenalkan diri masing-masing 
selanjutnya peneliti memandu lanjut 
usia untuk bercerita pengalaman yang 
menyenangkkan bersama keluarga 
dan dirumah, dan pada proses terapi 
rata-rata lanjut usia merasa senang 
bermain bersama cucu, adik, kakak, 
dan teman-teman. Pada sesi kedua 
lanjut usia diminta untuk 
menceritakan pengalaman yang 
menyenangkan pada periode masa 
dewasa, dan pada proses terapi rata-
rata lanjut usia pada masa dewasa 
bekerja dan rata-rata mereka 
menyukai pekerjaannya, dan 
pengalaman yang paling berkesan 
pada saat kerja rata-rata mereka 
mengatakan hal yang paling 
menyenangkan bercanda bersama 
teman-teman di waktu santai atau jam 
istirahat. Pada sesi ketiga lanjut usia 
diminta untuk menceritakan 
pengalaman yang menyenangkan 
pada periode masa remaja, dan pada 
proses terapi rata-rata lanjut usia pada 
masa remaja bermain bersama teman-
teman dan ada juga yang membantu 
orang tua jualan, dan hobi sewaktu 
usia remaja ada yang suka 
berolahraga seperti bermain tenis 
meja, bola kasti, sepak bola, dan rata-
rata lanjut usia pada masa remaja hobi 
jalan-jalan. Pada sesi keempat lanjut 
usia diminta untuk menceritakan 
pengalaman yang menyenangkan 
pada periode masa anak, dan pada 
proses terapi rata-rata hal yang paling 
menyenangkan pada masa anak 
bermain bersama teman-teman. 
Ketika setiap tahapan kehidupannya 
diulang kembali dalam bentuk terapi 
reminiscence_mungkin_membangkitk
an memori yang menyenangkan 
sehingga mungkin dapat menurunkan 
gejala depresi pada lanjut usia. 
Terdapat satu orang lanjut usia 
skor depresi nya tidak berubah, 
karena pada saat pemberian terapi 
reminiscence lanjut usia tersebut 
kurang aktif dalam menceritakan 
pengalaman yang menyenangkan 
sehingga berpengaruh pada hasil 
posttest depresi pada lanjut usia 
setelah diberikan terapi reminiscence. 
Dimana lanjut usia yang aktif 
menceritakan pengalaman yang 
menyenangkan dapat meningkatkan 
dopamin untuk memperbaiki mood.  
Hal ini sejalan dengan 
penelitian Chiang (2010), menyatakan 
bahwa terdapat pengaruh terapi 
reminiscence dalam menurunkan 
gejala depresi, kesejahteraan 
psikologis, dan kesepian yang diambil 
dari 92 orang lanjut usia, yang terbagi 
atas 45 responden kedalam kelompok 
intervensi dan 47 responden kedalam 
kelompok kontrol. Penelitian ini 
diakukan selama 8 minggu dengan 
pemberian seminggu sekali selama 90 
menit. Didukung oleh penelitian Song 
(2014) menyatakan bahwa terdapat 
pengaruh terapi reminiscence dalam 
mengatasi gejala depresi, selain itu 
dapat meningkatkan harga diri dan 
kepuasan hidup pada lanjut usia yang 
diberikan terapi reminiscence. 
Studi penelitian pada terapi 
reminiscence, Chen (2012) 
menunjukan bahwa reminiscence 
dapat membantu lanjut usia dalam 
mengurangi depresi, meningkatkan 
harga diri, kepuasan hidup, dan 
mengurangi kesepian pada lanjut usia. 
Dalam penelitian Chen (2012), 
hasilnya menunjukan bawa terapi 
reminiscence efektif untuk lanjut usia 
yang mengalami depresi. Serta terapi 
reminiscence merupakan sebuah 
metode yang efektif bagi 
penyembuhan gejala penyakit. 
Sementara terapi reminiscence tidak 
memerlukan keterampilan khusus 
pada lanjut usia, hanya memerlukan 
sumber daya ingatan mereka. Oleh 
karena itu sangat cocok untuk lanjut 
usia yang menurun di kognitif dan 
fungsi lainnya. Lanjut usia yang akrab 
dengan kenangan mereka, mereka 
adalah aktor utama dalam cerita 
mereka. Itu membuat mereka merasa 
nyaman, memberikan rasa kontrol dan 
membuat mereka terlibat dalam 
proses terapi. Penggunaan memori 
dapat melindungi kesehatan mental 
dan meningkatkan kualitas hidup. 
Terapi reminiscence bersifat 
teraupetik artinya dapat 
menyembuhkan, salah satu alasanya 
karena terapi reminiscence 
mempengaruhi neurotransmiter di 
dalam otak seperti serotonin, 
norepinefrin, dan dopamin pada 
penderita depresi kadar metabolit 
tersebut lebih rendah bermakna 
dibandingkan yang tidak depresi 
(Irawan, 2013). Ketiga 
neurotransmiter ini akan dibangkitkan 
ketika lanjut usia menceritakan 
pengalaman yang menyenangkan hal 
ini mempengaruhi perasaan atau 
emosi positif dan dapat meningkatkan 
harga diri yang akan meningkatkan 
kualitas hidup pada lanjut usia. 
Nuansa emosi di sistem limbik dalam 
otak merupakan penyaring yang 
menentukan emosi atau perasaan 
seseorang, Mengenang kembali 
sesuatu yang menyenangkan akan 
menyehatkan mental, dan dapat 
melepaskan senyawa kimia yang 
dilepaskan ketika mengalami kejadian 
yang menyenangkan. Otak akan 
menyimpan pola kimiawi yang sama 
dengan yang kita masukkan saat 
peristiwa yang sehat terjadi. Untuk 
menyeimbangkan kenangan buruk 
dan memulihkan bagian limbik dalam 
otak, penting untuk mengingat masa 
lalu yang menyenangkan karena dapat 
membangkitkan perasaan senang, 
bahagia dan dapat menurunkan 
depresi pada lanjut usia (Amen, 2013 
dalam Putra, 2014). 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian 
yang dilakukan tentang pengaruh 
terapi reminiscence terhadap skor 
depresi pada lanjut usia di Panti 
Jompo Graha Werdha Marie Joseph 
Pontianak Utara dan Panti Jompo 
Graha Kasih Bapa Kabupaten Kubu 
Raya, maka dapat disimpulkan 
sebagai berikut: berdasarkan studi 
pada 17 lanjut usia didapatkan bahwa 
jenis kelamin yang terbanyak adalah 
perempuan dengan presentase 
(52,9%), sedangkan kakateristik 
responden berdasarkan usia terdapat 9 
responden (52,9%) elderly (60-74), 
dan karakteristik responden 
berdasarkan pada tingkat pendidikan 
tertinggi dengan 11 responden 
(64,7%) yaitu pada tingkat pendidikan 
SD, nilai skor mean GDS pretest 
yaitu 8,00 ± 1,768, sedangkan skor 
mean GDS posttest menjadi 4,71 ± 
2,640, pada pretest terdapat 9 orang 
lanjut usia mengalami depresi ringan 
(52,9%), dan 8 orang lanjut usia 
mengalami depresi sedang (47,1%). 
setelah diberikan intervensi posttest, 8 
orang lanjut usia tidak mengalami 
depresi (47,1%), 8 orang lanjut usia 
mengalami depresi ringan (47,1%), 
dan 1 orang lanjut usia mengalami 
depresi sedang (5,9%), terdapat 
pengaruh terapi reminiscence 
terhadap skor depresi (p < 0,05) pada 
lanjut usia di Panti Jompo Graha 
Werdha Marie Joseph Pontianak 
Utara dan Panti Jompo Graha Kasih 
Bapa Kabupaten Kubu Raya. 
 
SARAN 
Berdasarkan penelitian dan 
pembahasan mengenai pengaruh 
terapi reminiscence terhadap skor 
depresi pada lanjut usia di Panti 
Jompo Graha Werdha Marie Joseph 
Pontianak Utara dan Panti Jompo 
Graha Kasih Bapa Kabupaten Kubu 
Raya, maka peneliti ingin 
menyampaikan saran berikut: bagi 
peneliti diharapkan dapat 
memanfaatkan hasil penelitian yang 
telah didapatkan dengan 
menerapkannya dalam bidang 
keperawatan terutama dalam hal 
terapi komplementer yang tepat untuk 
mengatasi depresi pada lanjut usia. 
Untuk peneliti selanjutnya agar dapat 
melakukan penelitian berkelanjutan 
yang berkaitan dengan hubungan 
antara terapi reminiscence dengan 
variabel yang berbeda, atau antara 
tingkat depresi dengan menggunakan 
terapi komplementer lainnya, sebagai 
evidence based intervensi terapi 
remniniscence untuk menanggulangi 
masalah depresi pada lanjut usia, 
sebagai publikasi ilmiah, hasil 
penelitian dapat menjadi bahan 
pertimbangan bagi responden maupun 
masyarakat dalam memilih terapi non 
farmakologis yang dapat dilakukan 
secara mandiri, yang telah diuji dan 
dapat mengatasi masalah depresi dan 
mengurangi tanda dan gejala depresi 
khususnya pada lanjut usia, Peneliti 
berharap kepada petugas panti jompo 
agar dapat memanfaatkan terapi 
reminiscence, karena banyak sekali 
manfaat yang bisa diperoleh salah 
satunya membangkitkan perasaan 
senang, dan bahagia sehingga dapat 




Chen, T., Li, H., Li, J. (2012). The 
effects of reminiscence therapy 
on depressive symptoms of 
Chinese elderly: study protocol 
of a randomized controlled trial. 
BMC Psychiatry. Vol. 12:189. 
Chiang, K., Chu, H., Chang, H., 
Chung, M., Chen, C., Chiou, 
H., Chou, K. (2010). The 
effects of reminiscence therapy 
on psychological well-being, 
depression, and loneliness 
among the institutionalized 
aged. International Journal of 
Geriatric Psychiatry. Vol. 25: 
380-388. 
Irawan, H. (2013). Gangguan 
Depresi Pada Lanjut Usia. 
CDK-210/ Vol. 40 No. 11. 
Tapin: RSUD Datu Sanggul. 
Mikhaline, C. (2015). Pengaruh 
Terapi Tertawa Terhadap 
Penurunan Skor Depresi pada 
Lanjut Usia di Panti Graha 
Werdha Marie Joseph Kota 
Pontianak. Skripsi. Pontianak: 
Universitas Tanjungpura. 
Putra, H. (2014). Pengaruh Terapi 
Rreminiscence (Mengenang 
Masa Lalu yang 
Menyenangkan) terhadap 
Depresi pada Lansia di Unit 
Rehabilitasi Sosial Pucang 
Gading Semarang. Naskah 
Publikasi. Semarang: PSIK 
NWU. 
Rahayuni, N. P. N., Utami, P. A. S., 
Swedarma, K.E. (2015). 
Pengaruh terapi reminiscence 
terhadap stress lansia di banjar 
luwus baturiti tabanan bali. 
Jurnal keperawatan sriwijaya. 
Volume 2. Nomor 2. 
Santoso, D. A. (2015). Pengaruh 
Terapi Rendam Kaki Air 
Hangat Terhadap Penurunan 
Tekanan Darah Pada Lansia 
Penderita Hipertensi di ilayah 
Kerja UPK Puskesmas 
Khatulistiwa Kota Pontianak. 
Naskah Publikasi. Pontianak: 
Universitas Tanjungpura. 
Sharif, F., Mansouri, A., Jahanbin, I., 
Zare, N. (2010). Effect of group 
reminiscence therapy on 
depression in older adults 
attending a day centre in Shiraz, 
southern Islamic Republic of 
Iran. Eastern Mediterranean 
Health Journal. Vol. 16. No. 7. 
Song, D., Shen, Q., Xu, T. Z., Sun, 
Q. H. (2014). Effects of group 
reminiscence on elderly 
depression: A meta-analysis. 
International Journal of 
Nursing. Original article. 
Syarniah. (2010). Pengaruh Terapi 
Kelompok Reminiscence 
terhadap Depresi pada Lansia 
di Panti Sosial Tresna Werdha 
Budi Sejahtera Provinsi 
Kalimantan Selatan. Tesis. 
FIK. Universitas Indonesia. 
World Health Organization. (2016). 
Mental Health And Older 
Adults. 
